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PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an merupakan kitab samawi terakhir dari keseluruhan kitab Allah
SWT vyang diturunkan kepada RasulNya. Al-Qur’an diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW dengan cara sedikit demi sedikit dan berurutan, dalam proses

yang cukup panjang yakni 22 tahun, 2 bulan 22 hari.!

Tuntutan agar al-Qur’an dapat berperan dan berfungsi dengan baik sebagai
pedoman dan petunjuk hidup untuk manusia, terutama di zaman kontemporer ini
tidak akan berhenti. Oleh sebab itu tidaklah cukup jika al-Qur’an hanya sebagai
rutinitas membaca saja tanpa memahami maksud dan mengungkap ini serta

mengetahui prinsip-prinsip yang terkandung di dalamnya.

Sejarah telah membuktikan bahwa kajian terhadap al-Qur’an tidak pernah
lekang oleh zaman. Hal tersebut terbukti bahwa sampai saat ini banyak para
pemerhati kajian al-Qur’an dari kalangan sarjana muslim maupun non muslim
yang terus semakin tinggi minatnya terhadap kajian al-Qur’an. Sejak al-Qur’an

diturunkan proses penafsiran pun berlangsung, dimana Nabi Muhammad SAW

!Dimulai tanggal 17 Ramadhan tahun 41 kenabian hingga berakhir pada tanggal 9 Dzulhijjah
tahun 10 Hijriah (610-632 M) lihat Muhammad Hudari Bik, Tarikh al-Tashri’ al-Islamy (Jakarta:
Dar al-Kutub al-Islamiyyah, 2007), 9.



sebagai mufasir pertamanya. Sejak saat itulah kajian terhadap al-Qur’an terus

dilakukan. Sedangkan dari kalangan Barat, sudah dimulai sejak abad ke-3 H/9 M.2

Berkaitan dengan memahami dan menafsirkan al-Qur’an dalam sejarah
intelektual Muslim, banyak bermunculan para tokoh di bidang penafsiran al-
Qur’an yang berusaha menawarkan berbagai metodologi dan gaya penafsiran al-
Qur’an yang dianggap baik, benar dan tepat. Respon umat Islam terhadap kitab

sucinya inilah yang melahirkan berbagai produk penafsiran.

Indonesia adalah salah satu negara yang para ulama’nya juga memberikan
sumbangan pemikiran kepada dunia melewati penafsiran-penafsiran mereka
terhadap al-Qur’an. Sesuai dengan kondisi sosio-historisnya, Indonesia
mempunyai masa perkembangan tersendiri dalam memahami dan menafsirkan al-
Qur’an. Perkembangan penafsiran al-Qur’an di Indonesia agak berbeda dengan
perkembangan yang terjadi di dunia Arab. Perbedaan tersebut terutama

disebabkan oleh perbedaan latar belakang budaya dan bahasa.

Karya-karya tafsir di Indonesia mulai berkembang pesat sejak awal abad
ke-20. Akan sangat menarik ketika mencermati perkembangan penafsiran al-
Qur’an pada abad modern ini, tentunya mengalami perubahan tersendiri dalam

setiap fase perkembangannya menuju era kontemporer ini.

Abad ke-20 merupakan periode modern dalam perkembangan tafsir di
Indonesia, karena abad ini memberikan kontribusi yang signifikan dalam upaya

menafsirkan al-Qur’an jika dibandingkan dengan periode sebelumnya. Literatur

’M. Nurdin Zuhdi, Pasaraya Tafsir Indonesia (Yogyakarta: Kaukaba Dipantara, 2014), vii.



tafsir pada periode ini cukup beragam. Keragaman penafsiran pada masa ini tidak
hanya berkonsentrasi pada surat-surat atau juz-juz tertentu sebagai objek

penafsiran, tetapi ada pula yang menafsirkan al-Qur’an utuh 30 juz.’

Karya tafsir pada masa-masa awal periode ini, masyarakat sepenuhnya
masih banyak merujuk pada literatur Arab klasik. Kecenderungan penggunaan
literatur Arab klasik ini tidak terlepas dari pengaruh kelompok muslim
tradisionalis yang fanatis terhadap mazhab Syafi’1. Hal ini dapat diperhatikan dari
banyaknya literatur Arab Kklasik dari abad pertengahan yang umum digunakan,
seperti, “Tafsir Jalalain, karya dua Jalal yang merupakan tafsir populer; kitab
Arba’in, karya Imam Nawawi yang digunakan sebagai sumber primer dalam
bidang hadis; dan Nail al-Autar, karya Abu Syaukani, kitab ini secara umum

dipelajari untuk mendalami masalah tingkah laku manusia.*

Upaya penafsiran al-Qur’an pada masa-masa awal Indonesia modern
dilakukan dengan memaparkan ayat-ayat tertentu dari al-Qur’an yang berkaitan
dengan prinsip-prinsip dasar Islam. Ayat tersebut kemudian dikomentari sesuai
dengan kecenderungan mufassirnya. Karya-karya tafsir semacam ini kemudian
cukup mendapat respon dari masyarakat dan dianggap cukup penting untuk

dipelajari dan dijadikan sebagai buku agama.’

Pada perkembangannya, Nashruddin Baidan membagi periodesasi

perkembangan tafsir di Indonesia ada empat, yaitu: (1) periode klasik, dimulai

*http://waduwaro.blogspot.co.id/2012/04/periodesasi-penulisan-tafsir-di.ntml diakses pada tanggal
16 Januari 2017.

*Rohimin, Metodologi Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), 39.

*Ibid, 40.


http://waduwaro.blogspot.co.id/2012/04/periodesasi-penulisan-tafsir-di.html

antara abad ke-8 hingga abad ke-15 M; (2) periode tengah, yang dimulai antara
abad ke-16 sampai abad ke-18; (3) periode pramodern yang terjadi pada abad ke-
19M; (4) periode Modern, yang dimulai abad ke-20 hingga seterusnya. Periode
modern ini dibagi lagi menjadi tiga bagian yaitu: kurun waktu pertama (1900-
1950), kurun waktu ke-2 (1951-1980), dan terakhir adalah kurun waktu ke-3

(1981-2000).°

Menurut Federsipel, periode modern di Indonesia pada abad ke-20 menjadi
dua masa; masa pertama meliputi jangka waktu dari awal abad ke-20 sampai
tahun 1945, dan masa kedua dalam kurun waktu sejak proklamasi kemerdekaan
Indonesia, 17 Agustus 1945 sampai sekarang. Proklamasi kemerdekaan Indonesia
merupakan batas antara kedua masa tersebut. Pada umumnya para peneliti
menandai masa ini sebagai transisi pembangunan nasional Indonesia yang secara
politik dikendalikan oleh kekuatan luar ke suatu negara yang dijalankan dan

dikendalikan oleh bangsa Indonesia sendiri.’

Karya tafsir pada periode awal di abad ke-20, dimulai dengan terbitnya
terjemahan al-Qur’an dalam bahasa Indonesia sampai ambang kemerdekaan: (1)
al-Furgan fi Tafsiri al-Qur’an oleh A. Hassan Bandung (1928 M); (2) al-Qur’an
Indonesia oleh Syarikat Kweek School Muhammadiyah bagian karang-
mengarang (1932 M); (3) Tafsir Hibarna oleh Iskandar Isris (1934 M); (4) Tafsir

al-Syamsiyah oleh K. H Sanusi (1935 M); (5) Tafsir Qur’an Karim Karya H.

®Nashruddin Baidan, Perkembangan Tafsir al-Qur’an di Indonesia (Tiga Serangkai Pustaka
Mandiri, 2003), 31-109.

"Howard M. Federsipel, Kajian al-Qur’an di Indonesia, terj. Tajul Arifin (Bandung: Mizan, 1996),
29.



Mahmud Yunus (1938 M); dan (6) Tafsir al-Qur’an Bahasa Indonesia oleh

Mahmud Aziz (1942 M).2

Periode kedua, karya-karya tafsir yang ditulis oleh putra bangsa antara lain
Tafsir Qur’an oleh Zainuddin Hamidi CS (1963 M); Tafsir Sinar oleh Malik
Ahmad; Tafsir al-Azhar oleh Prof. Dr. Hamka (1966 M); al-Qur’an dan
terjemahnya oleh Yayasan Penyelenggara Penterjemahan al-Qur’an Departemen
Agama RI (1967 M); Tafsir al-bayan (1971 M) dan Tafsir al-Nur (1973 M) oleh
Prof. Hasbi al-Shiddiqi; al-Qur’an dan Terjemahnya oleh redaksi penerbit Bahrul
Ulum pimpinan H. Bakhtiar Surin; dan al-Qur’an Bacaan Mulia oleh Dr. H. B.

Jassin (1977 M).°

Selain yang berbahasa Indonesia, pada periode ini juga terdapat tafsir yang
menggunakan bahasa daerah, seperti al-Kitab al-Mubin karya K. H Muhammad
Ramli dalam bahasa Sunda (1974 M); kitab al-Ibriz karya K. H Musthafa al-

Bishri dalam bahasa Jawa (1950 M).*°

Setelah memasuki tahun 1982 dan pascasarjana di IAIN atau perguruan
tinggi Islam mulai dibuka, dengan sendirinya penulisan tafsir mulai memasuki
fase baru dengan cakrawala baru pula. Hal itu dirintis oleh Nurcholish Madjid
yang menganjurkan penggunaan logika dalam tafsir dan pendekatan kontekstual
dan pengembangan tafsir tematik oleh Quraish Shihab. Memasuki era

kontemporer ini, berbagai kitab tafsir mulai bermunculan, baik yang ditulis secara

®Nashruddin Baidan, Perkembangan Tafsir al-Qur’an di Indonesia, 88.
Nashruddin Baidan, Perkembangan Tafsir al-Qur’an di Indonesia, 101.
©Ibid, 102.



mawdi T (tematik) ataupun secara rahlilt (rinci). Misalnya seperti Tafsir al-
Mishbah karya Quraish Shihab yang mulai ditulis pada saat menjadi Kedubes di

Arab Saudi. Namun diterbitkan pertama kali pada tahun 2002.

Lahirnya karya-karya tafsir dari mufassir Indonesia ini menandakan bahwa
respon masyarakat Indonesia cukup tinggi terhadap kitab sucinya. Namun dari
karya-karya tafsir yang ada, tidak banyak yang menulis tafsir al-Qur’an utuh 30
juz sempurna dengan metode zahlili. Mungkin hanya beberapa saja yang sampai
saat ini masih diminati dan dikaji, seperti karya Hasbi Ash-Shiddieqy, karya

Hamka dan karya Quraish Shihab.

Kitab tafsir yang telah ditulis oleh para pemikir Islam muncul dari latar
belakang pendidikan yang berbeda. Perbedaan masa, pemikiran dan lingkungan
yang berbeda, membawa kecenderungan mufassir terhadap penukilan kisah-kisah
Isratliyyat juga berbeda. Perbedaan ini merupakan dampak dari perkembangan

ilmu pengetahuan pada masanya.

Pengutipan kisah Isra tliyyat dalam penafsiran tidak hanya dilakukan oleh
para mufassir Kklasik, tetapi terkadang juga dilakukan oleh sebagian mufassir
modern, khususnya di Indonesia. Para mufassir di Indonesia dalam menafsirkan
menyandarkan pemikirannya kepada riwayat-riwayat tafsir terdahulu, sehingga
penafsirannya rentan akan kisah-kisah Israiliyyat dan bahkan ada juga yang
mengutip langsung dari Kitab Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru ketika

menafsirkan kisah-kisah umat terdahulu dalam al-Qur’an.

Y1bid, 107.



Sebagaimana telah diketahui bahwa di dalam al-Qur’an, Taurat maupun
Injil terdapat persamaan antara dalam beberapa masalah tertentu, seperti dalam hal
sama-sama memuat cerita-cerita Nabi dan umat-umat terdahulu. Segala yang
disampaikan dalam al-Qur’an adalah benar, karena kisah-kisah ini datang dari
Allah. Al-Qur’an mengungkapkan cerita-cerita tersebut secara global, tidak rinci.
Misalnya tentang waktu, tempat atau nama-nama tokoh dalam cerita tersebut
terkadang disamarkan, karena al-Qur’an bukanlah kitab sejarah yang hendak
menceritakan suatu peristiwa berdasarkan kronologis apalagi secara detail.'?
Namun sangat disayangkan jika dalam upaya menafsirkannya terdapat kekeliruan
dengan merujuk dan menjadikan bahan penjelasannya bukan dari sumber yang

benar, yaitu al-Qur’an itu sendiri dan hadis Rasulullah SWT yang shahih.

Sebagian sahabat dalam mencari perincian mengenai hal-hal yang
diceritakan secara global dalam al-Qur’an, terkadang mengambil kisah-kisah
Isra’iliyyar™® dari para ahl al-kitab yang telah masuk Islam, seperti Abdullah ibn
Salam, Wahb ibn Munabbih dan Ka’ab ibn al-Akhbar. Riwayat-riwayat ini
kemudian dinukil dari generasi ke generasi, sehingga menjadi salah satu rujukan

dalam sebuah penafsiran.

Penukilan riwayat yang disandarkan kepada para sahabat karena para
mufassir menganggap mereka lebih mengetahui tentang al-Qur’an. Pendapat para

sahabat disepakati sebagai sumber penafsiran ke dua setelah hkadith Nabi SAW

2Abdul Mustagim, Pergeseran Epistemologi Tafsir (Yogjakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 47.

Bsra iliyat merupakan sesuatu yang tererap kedalam tafsir dan hadis, periwayatannya berkaitan
dengan sumber dari Yahudi dan Nasrani, baik menyangkut agama mereka atau tidak. Lihat
Rakhmat Syafe’i, Pengantar llmu Tafsir (Bandung: Pustaka Setia, 2006), 105. Penjelasan
selengkapnya akan dibahas dalam bab selanjutnya.



sebagai sumber tafsir. Sedangkan tabi’in merupakan generasi kedua yang relatif
dekat dan berguru langsung kepada para sahabat. Namun dua generasi ini
memiliki pendapat yang berbeda, dan terkadang keberadaan di antara keduanya

terdapat perdebatan.

Para sahabat dalam mengutip Kisah-kisah Isra’iliyyat memberikan batas-
batas tertentu. Mereka sangat selektif dalam menerima kisah-kisah Isra’iliyyat dan
apabila mendapatkan kisah-kisah Isra’iliyyat yang bertentangan dengan syari’at,
mereka dengan tegas menolaknya dan apabila riwayat itu dalam perselisihan
mereka menangguhkannya. Dengan begitu, tidak salah jika al-Dhahabi
mengatakan bahwa keterlibatan sahabat dalam meriwayatkan Isra’iliyyat tidak

berlebihan dan masih dalam batas-batas tertentu.

Sebagai generasi pertama yang mempunyai ketergantungan besar terhadap
penjelasan-penjelasan Nabi SAW dalam memahami al-Qur’an, Ibnu Abbas dan
para sahabat lainnya tidak menempatkan riwayat Is/amiyyat sederajat mutunya
dengan penjelasan-penjelasan Nabi. Sikap spesifik yang mereka miliki inilah yang
melahirkan sihap hati-hati dalam menerima riwayat itu. Kendati sebagian sahabat
yang mengembalikan sebagian permasalahnnya kepada A4/ al-Kitab, hal itu hanya

pada persoalan yang sifanya tidak prinsipil.**

Berbeda halnya pada masa sahabat, kisah-kisah Isra’iliyyat dalam

penafsiran al-Qur’an pada masa tabi in semakin meluas tanpa adanya penyaringan

“Rosihon Anwar, Melacak Unsur-unsur Isra’iliyyat dalam Tafsir Ath-Thabari dan Tafsir Ibnu Katsir
(Bandung: Pustaka Setia, 1999), 16.



yang ketat,"® sehingga banyak kitab-kitab tafsir yang mengandung kisah-kisah
Isra’tliyyat. Keadaan semacam ini lebih sulit lagi ketika para mufassir mengutip

suatu riwayat dalam menafsirkan tidak mencantumkan sanad riwayat tersebut.'®

Mengutip kisah-kisah Isra’iliyyat dalam sebuah tafsir sebenarnya tidak
menjadi masalah ketika sesuai dengan prinsip al-Qur’an dan hadis, namun jika
yang dikutip merupakan riwayat yang tidak masuk akal dan cenderung
bertentangan dengan prinsip al-Qur’an, maka hal ini dapat menurunkan derajat
kitab tafsir tersebut, karena di dalamnya bercampur antara yang hak dan yang
batil, yang benar dan yang bohong, yang ilmiah dan yang dongeng. Bahkan
kenyataan ini dapat membahayakan Islam sendiri dan merugikan dakwah Islam,

di saat kemajuan ilmu dan tegnologi berkembang pesat.'’

Miminimnya pengetahuan masyarakat terhadap Isra iliyyat membuat
mereka membenarkan segala yang ada di dalam tafsir. Akan tetapi, kisah-kisah
Isra’iliyat dalam Kitab-Kitab tafsir merupakan realitas yang tidak dapat dipungkiri
hanya saja pemuatan kisah-kisah Isra iliyyat dalam kitab tafsir memiliki proporsi
yang berbeda dalam penafsirannya, sesuai dengan sikap atau pandangan mufassir
terhadap kisah-kisah Isra’iliyyat tersebut. Mengingat hal ini, menurut hemat
penulis perlu untuk dilakukannya penelitian ilmiah lebih lanjut terhadap kisah-
Kisah Isra’iliyat dalam kitab-kitab tafsir di Indonesia. Hal ini dilakukan agar

masyarakat awam selain dapat mengenal Isra tliyyat juga agar dapat lebih berhati-

> Muhammad Husain al-Dzahabi, Penyimpangan dalam Penafsiran al-Qur’an (Jakarta: Rajawali,
1986), 24.

16 Anshori, Ulumul Qur’an: Kaidah-kaidah Memahami Firman Tuhan (Jakarta: Rajawali Pers,
2013),234.

"Rahmat Syafe’i, Pengantar llmu Tafsir, 123.
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hati dalam menerima informasi dari sebuah penafsiran sehingga dapat memilah
dan memilih riwayat yang benar dan memahami tujuan utama dari apa yang
disampaikan oleh al-Qur’an. Obyek yang digunakan dalam penelitian ini adalah

kisah-kisah Isra iliyyat dalam penafsiran surah al-Kahf di Indonesia.

Pada penelitian ini, penulis dituntut untuk menguasai sekian banyak
kepustakaan mengenai tafsir al-Qur’an. Namun mengingat cakupannya yang
sangat luas, penelitian ini difokuskan pada pemakaian Kkisah-kisah Isra’iliyyat
dalam penafsiran surah al-Kahf dengan menggunakan kitab-kitab tafsir berbahasa
Indonesia dan sempurna 30 juz mulai abad ke-20 di periode kedua, yaitu Kitab-
kitab tafsir yang muncul masa setelah diplokamirkan kemerdekaan sampai
sekarang dan dikhususkan pada karya tafsir yang ditulis oleh mufassir yang
masyhur di Indonesia. Dengan demikian, penelitian ini dibatasi pada tiga tafsir:
Tafsir al-Qur’an al-Madjied an-Nur karya Hasbi al-Shiddiqi; Tafsir al-Azhar
karya Haji Abdul Malik Abdul Karim Amrullah (Hamka); dan Tafsir al-Mishbah

karya M. Quraish Shihab.

Identifikasi dan Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut di atas, maka
indentifikasi masalah merupakan suatu hal yang penting. Dengan identifikasi
masalah ini, masalah-masalah yang menjadi fokus penelitian dapat lebih
difokuskan. Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat dikemukakan masalah-

masalah yang dibahas dalam penelitian ini yang dianggap penting, yaitu:
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1. Realitas tafsir di Indonesia memiliki kecenderungan yang berbeda
terhadap kisah-kisah Isra iliyyat, sehingga dapat berpengaruh terhadap
perkembangan dinamika tafsir di Indonesia

2. Kisah-kisah Isra’iliyyat dalam tafsir di Indonesia berimplikasi terhadap
kajian tafsir di Indonesia

3. Penggunaan kisah-kisah Isra iliyyat dalam penafsiran menentukan sikap
kehati-hatian mufassir di Indonesia

4. Sumber riwayat yang digunakan dalam menafsirkan surah al-Kahf di
Indonesia, masih ada yang dipertanyakan

5. Masih terjadi kontroversi di antara para ulama tafsir terhadap urgensi

kKisah-kisah Isra iliyyat dalam sebuah penafsiran menarik untuk diteliti

Dalam penelitian ini, peneliti tidak menjawab keseluruhan permasalahan
yang telah teridentifikasi secara rinci, tetapi peneliti membatasi permasalahan

yang telah teridentifikasi menjadi beberapa poin, sebagai berikut:

1. Realitas penafsiran di Indonesia masih menggunakan kisah-kisah
Isra tliyyat khususnya dalam menafsirkan surah al-Kahf
2. Implikasi kisah-kisah Isra’iliyyat dalam penafsiran surah al-Kahf

terhadap khazanah tafsir di Indonesia



C.

D.

12

Rumusan Masalah

Dari batasan masalah yang telah dikemukakan, maka yang menjadi

rumusan masalah adalah:

1. Bagaimana realitas penggunaan kisah-kisah Isra’iliyyat pada penafsiran
surah al-Kahf dalam tafsir di Indonesia?
2. Bagaimana implikasi Kisah-kisah Zsra iliyyat dalam penafsiran surah al-

Kahf terhadap khazanah tafsir di Indonesia?

Tujuan penelitian

Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini meliputi beberapa hal yaitu:

1. Mengetahui realitas penggunaan kisah-kisah Isra’iliyyat pada penafsiran
surah al-Kahf dalam tafsir di Indonesia
2. Mengetahui implikasi kisah-kisah Isra iliyyat dalam penafsiran surah al-

Kahf terhadap khazanah tafsir di Indonesia

Kegunaan Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini meliputi beberapa hal yaitu:

1. Secara teoritis, penelitian ini dapat memperkaya wawasan khazanah

keilmuan tafsir dan pengembangan penelitian sejenis.
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2. Secara praktis, penelitian ini dapat menambah wawasan dan pemahaman
kepada masyarakat Islam dan segenap pembaca khususnya tentang
penggunaan kisah-kisah isra’ilyyat dalam penafsiran surah al-Kahf dan

sikap para mufassir di Indonesia terhadap kisah-kisah lsra’iliyyat.

Penelitian terdahulu

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan oleh peneliti, belum
ditemukan topik karya ilmiah yang membahas tentang Penafsiran di Indonesia
ternadap Kisah-kisah Isra’iliyyat dalam Penafsiran Surah al-Kahfi. Hanya saja
peneliti menemukan beberapa penelitian terkait yang membahas tentang
Isra’fliyyat atau tentang tafsir di Indonesia yang memiliki kesamaan kajian akan
tetapi berbeda pada sudut pandang dan substansi tertentu. Peneliti membagi obyek

penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian ini dalam dua pembahasan:
Pertama, Tafsir di Indonesia

1. Islah Gusmian, Paradigma Penelitian Tafsir al-Qur’an di Indonesia. Hasil
penelitiannya menegaskan bahwa proses gerakan penafsiran al-Qur’an
pada satu sisi mengantarkan pada formasi dan gagasan teks tafsir. Sejauh
ini kecenderungan umum penelitian al-Qur’an yang berkembang di
perguruan tinggi agama Islam memfokuskan pada interpretasi al-Qur’an,

bukan membangun rumusan hermeneutika.*®

|slah Gusmian, Paradigma Penelitian Tafsir al-Qur’an di Nusantara (Empirisma Vol. 24 No. 1
Januari 2015), 9.
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2. Ahmad Atabik, Perkembangan Tafsir Modern di Indonesia. Dalam
penelitian ini, bertujuan untuk mendeskripsikan khazanah tafsir di
Indonesia dilihat dari segi historisnya. Kajian tafsir Indonesia di sini
adalah karya tafsir yang ditulis oleh para ahli tafsir dengan menggunakan
salah satu bahasa daerah atau bahasa Indonesia.™

3. Rohimin, Pemetaan Arah Baru Studi Tafsir al-Qur’an di Indonesia Era
Reformasi. Penelitian ini difokuskan pada perkembangan studi tafsir era
reformasi dengan pendekatan sejarah intelektual. Hasil penelitian ini
dinyatakan bahwa corak tafsir era reformasi sebagai produk pemikiran.?

4. Munirul Abidin, Paradigma Tafsir Perempuan di Indonesia. Pembahasan
dalam penelitian ini meliputi kajian terhadap penafsiran al-Qur’an yang
terkait pada masalah tentang perempuan di Indonesia, baik itu pada
penafsiran ayat-ayat tentang perempuan bagi para mufassir di Indonesia,
hingga bentuk perkembangan paradigma tafsir perempuan di Indonesia;
dilihat dari metodologi, pendekatan, corak, dan daya adabtasinya terhadap
perkembangan dunia modern.?

5. M. Nurdin Zuhdi, Pasaraya Tafsir Indonesia: dari Kontestasi Metodologi
hingga Kontekstualisasi. Penelitian yang dilakukan difokuskan pada
karya-karya tafsir yang muncul di antara tahun 2000-2010. Kajian
penelitian ini mengungkap kecenderungan apa saja yang terjadi pada

dinamika dan perkembangan khazanah tafsir di Indonesia dalam

Ahmad Atabik, Perkembangan Tafsir Modern di Indonesia (Hermeneutik, Vol. 8, no. 2,
Desember 2014), 305.

2Rohimin, Pemetaan Arah Baru Studi Tafsir al-Qur’an di Indonesia Era Reformasi (Madania,
Vol. XVIII, no. 1, Juni 2014), 1.

Munirul Abidin, Paradigma Tafsir Perempuan di Indonesia (Malang: UIN Maliki Press, 2011.
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dasawarsa terakhir (2000-2010) dari segi model penulisan, metodologi,
corak, tipologi dan karakteristik lainnya.?

6. Nashruddin Baidan, Perkembangan Tafsir al-Qur’an di Indonesia. Pada
karya ini, Nashruddin mengemukakan perkembangan metode dan corak
tafsir secara dan secara khusus dalam khazanah tafsir di Indonesia. Dalam
karyanya ini, Nashruddin membagi perkembangan tafsir di Indonesia
menjadi tiga periode, periode klasik dari abad ke-7 M sampai abad ke-15
M; periode tengah dari abad ke-16 M sampai abad ke-18 M; periode
pramodern dari abad ke-19 M; dan periode modern pada abad ke-20 M.
Pada abad modern ini, Nashruddin juga mengemukakan sistem dan
metode pengajaran yang berkembang dalam khazanah tafsir di

Indonesia.”®
Kedua, Isra iliyyat

1. Syamsuni, Isra’iliyyat dan Penafsiran Bias Jender: Kajian tentang Isu
Penciptaan Perempuan dalam Tafsir al-Thabari. Dalam penelitian ini,
Syamsuni membantah pandangan tentang bahaya riwayat lsra’ilyyat; baik
dari kalangan feminis muslim yang menyatakan sebagai penyebab bias

jender dalam penafsiran al-Qur’an maupun dari kalangan sarjana ‘Ulum

M. Nurdin Zuhdi, Pasaraya Tafsir Indonesia: dari Kontestasi Metodologi hingga
Kontekstualisasi (Yogyakarta: Kaukaba Dipantara, 2014), 10.

“Nashruddin Baidan, Perkembangan Tafsir al-Qur’an di Indonesia (Solo: Tiga Serangkai Pustaka
Mandiri, 2003).
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al-Qur’an yang menyatakan Isra’iliyyat sebagai sesuatu yang berbahaya
dalam ajaran Islam.*

2. Malik Madani, Isra’tliyyat dan Mawdi'at dalan Tafsir al-Qur’an: Studi
Tafsir Jalalain. Dalam penelitian ini, baik al-Mahalli ataupun al-Suyiti
sebagai penulis kitab tafsir al-Jalalain, masing-masing membawakan
kisah-kisah Isra’iliyyat dalam penafsirannya. Dalam penelitian ini, penulis
mengungkapkan dua belas riwayat Isra iliyyat dalam tafsir Jalalain, tujuh
diantaranya menyangkut kisah tujuh Nabi sebelum Nabi Muhammad
SAW, dua menyangkut kisah Nabi Muhammad SAW dan otentitas wahyu
yang diterimanya, dan tiga lainnya tentang masalah di luar kisah
kenabian.”®

3. Rosihon  Anwar,  Melacak Unsur-unsur Isra tliyyat dalam Tafsir Ath-
Thabari dan Tafsir Ibnu Katsir. Upaya yang dilakukan dalam karyanya ini,
Anwar berusaha menyadarkan kepada para pembaca Kitab tafsir bi al-
ma 'thur bahwa apa yang terkandung di dalamnya tidak semuanya baik dan
harus diterima, terlebih dalam Kitab Tafsir al-7abari dan Tafsir Ibn al-

Kathir yang banyak digunakan sebagai rujukan ketika memahami tafsir.?®

Masih banyak lagi karya atau penelitian yang membahas tentang kisah-
Kisah Isra’iliyyat atau penelitian tentang Tafsir di Indonesia, tetapi dalam hal ini

penulis belum menemukan penelitian yang membahas tentang penafsiran di

Syamsuni, Isra’iliyyat dan Penafsiran Bias Jender: Kajian tentng isu penciptaan perempuan
dalam tafsir al-Thabari (Jakarta: Thesis UIN Syarif Hidayatullah, 2009).

®Malik Madani, Isra’ilyyat dan Maudi’at dalan Tafsir al-Qur’an:  Studi  Tafsir  Jalalain
(‘Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2010).

**Rosihon Anwar, Melacak Unsur-unsur Isra’iliyyat dalam Tafsir Ath-Thabari dan Tafsir Ibnu
Katsir (Bandung: Pustaka Setia, 1999).
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Indonesia yang menspesifikasikan penelitiannya terhadap kisah-kisah lsra iliyyat

dalam surah al-Kahf.

Metode Penelitian
1. Model Penelitian
Penelitian ini bersifat kualitatif, yaitu sebuah metode penelitian yang
berlandaskan inkuiri naturalistik, perspektif ke dalam dan interpretatif. Inkuiri
naturalistik adalah pertanyaan dari penulis terkait persoalan yang sedang diteliti.
Perspektif ke dalam adalah sebuah kaidah dalam menemukan kesimpulan khusus
yang pada mulanya didapatkan dari pemahaman umum. Interpretatif penafsiran

yang dilakukan untuk mengartikan suatu kalimat, ayat, atau pernyataan.

2. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research), yaitu
suatu penelitian yang menggunakan buku-buku sebagai sumber datanya, dengan
cara pengumpulan data suatu masalah melalui kajian literatur yang berkaitan
dengan pembahasan. Penelitian ini disajikan secara deskriptif analitis. Oleh
karena itu berbagai sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari
bahan-bahan tertulis yang dimungkinkan mempunyai relevansi yang dapat

mendukung penelitian ini.
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3. Sumber Data

Sumber penelitian disebut juga sumber data, yaitu asal data penelitian

yang diperoleh.?” Sumber data dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi dua:
a. Sumber Data Primer

Data yang berkaitan langsung dengan tema thesis dikumpulkan oleh
penulis dari sumber utama penelitian ini, yaitu al-Qur'an dan kitab-kitab Tafsir di
Indonesia seperti Tafsir al-Azhar karya Haji Abdul Malik Abdul Karim Amrullah
(Hamka); Tafsir al-Qur’an al-Madjied an-Nur karya Hasbi al-Shiddiqi; dan Tafsir

al-Mishbah karya M. Quraish Shihab sebagai sumber primernya.
b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder merupakan referensi yang berkaitan dengan tema
penelitian, namun referensi tersebut berfungsi untuk mendukung dan memperkuat

data dalam penelitian.

Sumber-sumber data sekunder yang penulis gunakan di antaranya adalah
Isra’iliyyat dan Hadis-hadis Palsu Tafsir al-Qur’an karya Muhammad ibn
Muhammad Abu  Syahbah;  Isra’ililiyyat dalam Tafsir dan Hadis  Karya
Muhammad Husain al-Dhahabi; Kisah-kisah dalam al-Qur’an karya Ahmad at-
Thahir al-Basyuni; Melacak Unsur-unsur Isra’tliyyat dalam Tafsir Ath-Thabari
dan Tafsir Ibnu Katsir karya Rosihon Anwar dan buku-buku lainnya yang relevan

dengan tema penelitian tesis ini.

?’Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian (Banjarmasin, Antasari Press, 2011), 54.
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4. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data
Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi,
yaitu mencari dan mengumpulkan data primer dan sekunder dari kitab-kitab
ulama’ atau karya-karya cendekiawan yang bisa dijadikan literatur, serta
dipandang relevan untuk menunjang penelitian ini. Caranya adalah mencatat data-
data tertentu yang dianggap penting dari beberapa literatur, kemudian mengolah
dan mengklasifikasi data-data tersebut sesuai dengan sistematika pembahasan

yang ada.

Pengolahan data dalam penelitian ini, yaitu dengan memeriksa kembali
data-data yang diperolen yang telah dikumpulkan dari segi kelengkapan,
kejelasan, kesesuaian, relevansi, dan keragamannya. Setelah itu, menyusun dan

menyesuaikan data-data yang diperoleh dalam kerangka rumusan masalah.

5. Metode Analisis Data

Objek penelitian ini adalah kisah-kisah Isra’ilyyat dalam tafsir surah al-
Kahf di Indonesia. Oleh karena itu, metode yang dipilih di dalam proses penelitian
ini adalah metode tafsir mugarin. Secara umum yang dimaksud dengan metode
mugqarin adalah metode yang digunakan oleh seorang mufassir dengan cara
membandingkan satu kitab tafsir dengan kitab tafsir lainnya dalam cakupan yang
luas.?®

Sedangkan menurut al-Farmawi, metode mugarin adalah mengemukakan

penafsiran ayat-ayat al-Qur’an yang ditulis oleh sejumlah mufassir dan berusaha

%Ridlwan Nashir, Perspektif Baru: Metode Tafsir Muqgarin dalam Memahami al-Qur’an
(Suarabaya: IMTIYAZ, 2011), 21.
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membandingkan arah dan kecenderungan masing-masing mufassir dan
menganalisis latar belakang dan kecenderungan mufassir.?

Dengan menggunakan metode tafsir mugarin ini, maka langkah-langkah
yang ditempuh dalam penelitian ini adalah membandingkan penafsiran satu kitab
tafsir dengan tafsir lainnya di Indonesia yang mengandung kisah Isra’ilyyat untuk
menafsirkan surah al-Kahf.

Tafsir mugarin terdiri dari tiga bentuk. Pertama, membandingkan teks
(nas) ayat-ayat alQur’an yang memiliki persamaan atau kemiripan redaksi yang
beragam, dalam satu kasus yang sama atau diduga sama. Kedua, membandingkan
ayat al-Qur’an dengan hadis Nabi SAW yang pada lahirnya terdapat perbedaan.
Ketiga, membandingkan pendapat para ulama’ tafsir dalam menafsirkan ayat-ayat

al-Qur’an.®

Ada beberapa prosedur yang harus ditempuh mufassir dalam menafsirkan
al-Qur’an dengan menggunakan metode ini, antara lain sebagaimana yang dikutip

oleh Ridlwan Nashir:

a. Mufassir menghimpun sejumlah ayat al-Qur’an;
b. Mengkaji dan meneliti penafsiran sejumlah penafsir;

¢. Membandingkan arah dan kecenderungan mufassir; dan

ZAbd. Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudii 7, terj. Suryan A. Jamrah (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 1996), 30-31.

*Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset,
1998), 59-60.
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d. Menganalisis latar belakang kecenderungan mufassir, sehingga dapat

terlihat jelas faktor yang mempengaruhi pemikiran mufassir.®*

Setelah data yang diperlukan terkumpul, baik dari sumber primer maupun
sumber sekunder, langkah selanjutnya adalah menganalisa data dengan

menggunakan metode deskriptif-analitis.

Tujuan utama mengadakan analisis data adalah melakukan pemeriksaan
secara konsepsional atas makna yang dikandung oleh istilah-istilah yang
digunakan dan pernyataan-pernyataan yang dibuat. Di sini dibutuhkan kejelian

dan ketelitian dalam membaca data.

. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam tesis ini ditulis dalam 5 (lima) bab, masing-masing bab

mempunyai kaitan erat dengan yang lainnya.

Bab | berisi tentang pendahuluan yang terdiri dari: Latar belakang
masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kerangka teoritik,

kajian terdahulu, metode penelitian dan sistematika penulisan.

Bab 1l membahas tentang pengetahuan umum mengenai lsra’iliyyat.

Terdiri dari pengertian Isra iliyyat, macam-macam Isra iliyyat, latar belakang

$IRidlwan Nashir, Perspektif Baru, 21
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masuknya Isra iliyyat dalam tafsir, dan kontroversi ulama dalam menyertakan

Isra’tliyyat dalam tafsir.

Bab Il membahas secara umum tentang Tafsir di Indonesia yang dibahas
dalam penelitian ini, selain itu, dalam bab ini juga dibahas tentang biografi

mufassirnya, latar belakang pendidikannya serta karya-karyanya.

Bab IV membahas tentang realitas kisah-kisah Isra iliyyat dalam tafsir di
Indonesia. Bab ini merupakan hasil dari penelitian yang telah dilakukan. Dalam
bab ini, dibahas mengenai realitas pemakaian kisah-kisah Isra 7liyyat dalam tafsir
di Indonesia beserta implikasi kisah Isra’iliyyat dalam Kkhazanah tafsir di

Indonesia.

Bab V penutup yang terdiri dari: kesimpulan pembahasan yang
dikemukakan dari awal hingga akhir sekaligus menjawab pertanyaan pada

rumusan masalah, saran dan bagian akhir terdiri dari daftar pustaka dan lampiran.



